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Abstrak

Sistem Manajemen K3 (SMK3) menurut Peraturan Pemerintah No.50 Tahun 2012 adalah
bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian
risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien
dan produktif. Tujuan penelitian yaitu sebagai evaluasi pada penerapan SMK3 di PT Buana
Centra Swakarsa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan melakukan
pendekatan Action Research, Pengambilan data dilakukan menggunakan lembar pedoman
checklist dengan proses observasi secara langsung, dan wawancara menggunakan pedoman
wawancara kepada informan kunci sebagai objek penelitian. Analisa yang digunakan berupa
analisis statistik deskriptif. Dari penelitian ini menunjukan penerapan Sistem Manajemen K3
yang telah diterapkan PT Buana Centra Swakarsa dengan kriteria tingkat lanjutan dengan
penilaian sebanyak 12 elemen dan 166 poin Kriteria penilaian, setelah dilakukan penilaian
SMK3 telah terpenuhi sebanyak 153 poin dari 166 poin kriteria penilaian bila dipersentasekan
sebesar 92,1% dengan kategori yang memuaskan, meskipun dalam penerapannya masih ada
beberapa kekurangan sebanyak 13 poin kriteria bila dipresentasikan sebesar 7,83%.
Berdasarkan PP No.50 Tahun 2012 kategori sebesar (80-100%) merupakan kategori yang
memuaskan. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu dalam penerapan SMK3 di perusahaan PT
Buana Centra Swakarsa terbilang sudah memuaskan,akan tetapi di lapangan masih harus
melakukan beberapa upaya peningkatan terutama dalam penyediaan APD sesuai dengan
kebutuhan dibidangnya terutama bagian workshop guna mengurangi potensi kecelakaan kerja
maupun mencegah PAK (Penyakit Akibat Kerja) akibat dari proses kerja.

Kata Kunci : K3, Audit SMK3, Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012

PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan salah satu tujuan sekaligus indikator
kesuksesan suatu perusahaan serta merupakan salah satu bentuk perlindungan terhadap
tenaga kerja. Berdasarkan pada data BPJS Ketenagakerjaan nasional pada tahun 2019 terdapat
114.000 kasus kecelakaan kerja, setelah itu memasuki tahun 2020 terjadi peningkatan pada
rentang bulan Januari hingga Oktober 2020 menjadi 177.000 kasus kecelakaan kerja (Santia,
2021), oleh karena itu peran dengan adanya K3 sangatlah penting dalam upaya menekan
angka kecelakaan kerja. OHSAS 18001:2007 menyatakan bahwa kecelakaan kerja
didefinisikan sebagai kejadian yang berhubungan dengan pekerjaan yang dapat menyebabkan
cidera atau kesakitan (tergantung dari keparahannya), atau kejadian yang dapat
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menyebabkan kematian.

Sebagai wujud upaya dalam mengurangi potensi bertambahnya kasus angka kecelakaan
kerja maka dibuatlah kebijakan mengenai penerapan K3 yang terlaksana dan berjalan secara
optimal akan berdampak besar dalam mencegah timbulnya anga kecelakaan kerja, dalam
proses mengatur jalanya K3 yang diterapkan oleh perusahaan maka dibuatlah peraturan
mengenai Sistem Manajemen K3 disetiap perusahaan dengan dasar hukum yang mengacu
pada penerapan SMK3 yang ada di Indonesia pada Peraturan Pemerintah No.50 tahun 2012
dan juga sebagai pemenuhan peraturan perundangan No.1 tahun 1970 tentang Keselamatan
dan Kesehatan Kerja.

Menurut Peraturan Pemerintah RI 50 Tahun 2012. beberapa ketentuan yang dimaksud
yang wajib menerapkan SMK3, sebagai berikut :

1 Bagi perusahaan yang memiliki pekerja atau buruh paling sedikit 100 orang.
2 Perusahaan yang memiliki tingkat potensi bahaya/risiko tinggi. (definisi bahaya tinggi
sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan-undangan)

METODE

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskripsi berupa narasi atau teks, kata-kata baik secara tertulis dengan
melakukan pendekatan Action Research.

Lokasi penelitian berada di Kabupaten Bogor, JL. Raya Gunung Putri No.171B Gunung
Putri, Kec.Gunung Putri, Kab.Bogor, Jawa Barat dan penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari-Maret tahun 2021. Metode yang dilakukan dalam pengumpulan data yaitu dengan
wawancara, observasi checklist dan telaah dokumen.

Dengan variabel bebas (variable independent) meliputi : Penetapan Kebijakan K3,
Perencanaan K3, Pelaksanaan rencana K3, Pemantauan dan evaluasi kinerja K3 serta
Peninjauan dan peningkatan kinerja K3. Dan variabel terikat (variable dependent) meliputi :
Kesesuaian penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT Buana
Centra Swakarsa sesuai PP No.50 Tahun 2012.

HASIL

Pada penelitian ini berdasarkan dari 5 unsur diatas telah dilakukan wawancara ke
beberapa informan kunci sebagai gambaran adanya sistem manajemen K3 milik perusahaan,
dalam prosesmelakukan penilaian checklist agar mendapatkan hasil bukti penilaian audit
SMK3 dilakukan survey atau pengamatan secara langsung dilapangan dengan melibatkan
pihak safety officer selaku orang yang berperan sebagai penanggung jawab atas jalannya
penerapan K3 dan masalah sistem manajemen K3 di perusahaan dan dalam melakukan
penilaian juga dilakukan proses telaah dokumen perusahaan sebagai bukti otentik dalam
melakukan penilaian ketika dibutuhkan dengan bentuk hardcopy maupun softcopy dokumen.
Selain itu keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian dalam proses telaah dokumen
dikarenakan adanya beberapa file yang memang rahasia milik perusahaan sehingga harus
menunggu waktu dalam proses untuk melakukan telaah dokumen.

Dari beberapa poin penilaian didalam lembar observasi checklist tidak sepenuhnya
hanya dari telaah dokumen maupun hasil wawancara saja melainkan didapat dari hasil
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temuan dilapangan maupun dengan adanya perbincangan antara peneliti dengan pekerja
maupun informan yang ada dilapangan dengan tidak terstruktur yang artinya dapat dilakukan
dengan spontanitas sebagai cara dalam mencari bukti berdasarkan informasi dari beberapa
poin penilaian.

Tabel 1 Uraian hasil penilaian checklist audit SMK3 di PT Buana Centra Swakarsa

No. Elemen Sub Elemen Jumlah | Pencapaian| Bobot
Total Audit (%)
1. | Pembangunan 11 Kebijakan K3.
dan pemeliharaan, 12 Tanggung jawab dan wewenang 26 24 14,42%
komitmen untuk bertindak.

13 Tujuan dan evaluasi.
14 Keterlibatan dan konsultasi
dengan tenaga kerja.

2. | Pembuatan dan 1.1 Rencana strategi K3.
pendokumentasi 1.2 Manual SMK3. 13 13 7,82%
rencana K3 1.3 Peraturan perundangan dan

persyaratan lain dibidang K3.
1.4 Informasi K3.

3. | Pengendalian 1.1 Pengendalian rancangan.
perancangan dan 1.2 Peninjauan kontrak. 8 8 4,52%
peninjauan
kontrak
4. | Pengendalian 4.1 Persetujuan, pengeluaran, dan 4,22%
dokumen pengendalian dokumen. 7 7
4.2 Perubahan dan modifikasi
dokumen
5. | Penilaian dan 51 Spesifikasi pembelian barang dan
pengendalian jasa. 10 9 5,45%
produk 52  Sistem verifikasi barang dan jasa
yang telah dibeli.
53 Pengendalian barang dan jasa
yang dipasok pelanggan.
54 Kemampuan telusur produk.
6. | Keamanan 61 Sistem kerja. 41 34 20,58%
bekerja 62 Pengawasan.
berdasarkan 63 Selekssi dan penempatan personil.
SMK3. 64 Area terbatas.

65 Pemeliharaan, perbaikan, dan
perubahan sarana produksi.

66 Pelayanan.

67 Kesiapan untuk menangani
keadaan darurat.

68 Pertolongan pertama pada
kecelakaan.

69 Rencana dan pemulihan keadaan
darurat.
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7. Standar 71 Pemeriksaan bahaya. 17 14 8,40%
pemantauan. 72 Pemantauan/pengukuran
lingungan kerja.
73  Peralatan pemeriksaan/inspeksi,
pengukuran dan pengujian.
74 Pemantauan kesehatan tenaga
kerja.
8. | Pelaporan dan 8.1 Pelaporan bahaya. 9 9 547%
perbaikan 8.2 Pelaporan kecelakaan.
kekurangan. 8.3 Pemeriksaan dan pengkajian
kecelakaan.
8.4 Penanganan masalah.
9. | Pengelolaan 9.1 Penanganan secara manual dan 12 12 7,38%
material dan mekanis.
perpindahannya. 9.2 Sistem pengangkutan,
penyimpanan, dan pembuangan.
9.3 Pengendalian bahan kimia
berbahaya (BKB).
10. | Pengumpulan dan 10.1 Catatan K3. 6 6 3,65%
penggunaan data. 10.2 Data dan laporan K3.
11. | Pemeriksaan 11.1 Audit internal SMK3. 3 3 1,82%
SMK3
12. | Pengembangan 12.1 Strategi pelatihan. 14 14 8,42%
keterampilan dan 12.2 Pelatihan bagi manajemen dan
pengetahuan penyelia.
12.3 Pelatihan bagi tenaga kerja.
12.4 Pelatihan pengenalan dan
pelatihan untuk pengunjung dan
kontraktor.
Jumlah 166 153 92,15%
PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa tahapan dalam melakukan audit
Sistem Manajemen K3 yang ada di perusahaan guna menelaah dengan melakukan proses
penilaian checklist sekaligus melakukan pendekatan kepada informan dalam menelaah
informasi yang ada sesuai dengan kondisi di perusahaan tersebut, selain itu dilakukannya
proses telaah dokumen yang dilakukan peneliti untuk melihat seberapa baik perusahan

tersebut dalam menunjukan konsistensinya terhadap penerapan Sistem Manajemen K3.

Menurut PP No.50 Tahun 2012 BAB III pasal 16 ayat 3,penilaian sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dilakukan melalui audit SMK3 yang meliputi :

1. Pembangunan dan terjaminnya pelaksanaan komitmen.
Pembuatan dan pendokumentasian rencana K3.

ok wn

Pengendalian perancangan dan peninjauan kontrak.
Pengendalian dokumen.
Pembelian dan pengendalian produk.
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6. Keamanan bekerja berdasarkan SMK3.

7. Standar pemantauan.

8. Pelaporan dan perbaikan kekurangan.

9. Pengelolaan material dan perpindahannya.

10. Pengumpulan dan pengunaan data.

11. Pemeriksaan SMK3.

12. Pengembangan Keterampilan dan Kemampuan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesesuaian dari penerapan Audit SMK3 Tingkat
Lanjutan menurut PP No.50 tahun 2012 yang telah dilakukan di PT Buana Centra Swakarsa di
Kabupaten Bogor terkait implementasi Sistem Manajemen K3 di lapangan diketahui bahwa
secara keseluruhan dalam pelaksanaan dan penerapannya milik PT Buana Centra Swakarsa
telah berjalan dengan baik.

Dengan hasil form Checklist audit SMK3 yang telah dilakukan didapatkan nilai
pemenuhan sebanyak 153 kriteria dari 166 poin penilaian dan bila dipersentase sebesar
92,1% yang artinya dalam pemenuhannya dapat dikategorikan penerapan yang “memuaskan”
menurut Peraturan Pemerintah No.50 Tahun 2012 Tentang Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja, kriteria memuaskan (85-100%) menurut PP No.50 tahun 2012,
sekaligus dalam proses telaah dokumen juga secara keseluruhan telah terpenuhi, meskipun
masih ada beberapakekurangan dalam pelaksanaannya dilapangan.

KESIMPULAN

1 Penerapan penyusunan Kebijakan SMK3 berdasarkan Peraturan Pemerintah No.50 tahun
2012 telah dilakukan sebagaimana mestinya dari hasil observasi wawancara dan juga
hasil telaah dokumen serta observasi lapangan telah menunjukan hasil yang sesuai
dengan bukti dokumen yang sesuai persyaratan dalam penyusunan.

2. Perencaaan SMK3 diperusahaan tersebut telah berjalan cukup baik mulai dengan
melakukan proses identifikasi bahaya di lokasi kerja hingga adanya proses evaluasi dari
setiap langkah kerja yang memiliki potensi bahaya oleh pihak P2K3 dengan standar
regulasi dan sumber daya yang memumpuni.

3. Pelaksanaan rencana SMK3 didapatkan adanya tindakan pengendalian yang dilakukan
perusahaan berdasarkan bukti dokumen terkait dengan menerapkan metode HIRADC
perusahaan sebagai fungsi menilai atau menganalisa bahaya-bahaya yang ada di lokasi
kerja sampai dengan upaya menghadapi keadaan darurat kecelakaan atau bencana
dengan mengadakan kegiatan tanggap darurat secara internal yang dilakukan oleh SDM
yang berkompeten.

4. Pemantauan dan evaluasi SMK3 sebagai bukti bahwa perusahaan telah melakukan
beberapa upaya dalam melakukan  tindakan pemantauan dan evaluasi kinerja K3
seperti audit internal ataupun upaya analisa kesesuaian penerapan K3 disetiap sektor
perusahaan berdasarkan hasil observasi dan audit checklist SMK3.

5 Perusahaan tersebut telah melakukan beberapa upaya dalam melakukan peninjauan dan
peningkatan kinerja dari SMK3 dengan dibuatnya dokumen pemenuhan peraturan
perundangan yang dijadikan sebagai gambaran tolak ukur pencapaian perusahaan dalam
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memenuhi persyaratan perundangan untuk persyaratan mengenai pemenuhan K3 yang
baik dan efektif di perusahaan

Berdasarkan pemenuhan tingkat pencapaian Sistem Manajemen K3 perusahaan
angkutan milik PT Buana Centra Swakarsa di Kabupaten Bogor sesuai dengan regulasi
pemerintah menurut Peraturan Pemerintah No.50 Tahun 2012, dari 5 unsur, 12 elemen dan
166 kriteria mencapai 92.15% dalam tahap penerapan tingkat lanjut (>85-100%) dengan
pencapaian tingkat memuaskan.
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